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Abstract:  This study aims to describe the effect of the application of the index card 

match learning model in learning to distinguish facts and opinions in class IVSDN 

students No.196 Inpres Bontomajannang, North Galesong District, Takalar Regency. 

This type of research is Desings Pre-Experimental research. One-Group Pretest-

Posttest Design research design. The results showed that the learning outcomes of 

students on the pretest score were obtained 59.57. However, after using the index card 

match model, 80.65 was obtained at the posttest value. The average grades of grade IV 
students are in the excellent category. Furthermore, the results of the hypothesis test 

on Sig (2.Tailed) were obtained which is 0.007 meaning that H0 is rejected H₁ 

accepted because Sig (2.Tailed)< α or (0.01< 0.00). H1 is accepted because Sig 

(Tailed)> α or (1.411> 0.01) with the results of the analysis of the T, Sig< ttable test or 

(073<0.00), it can be concluded that H0 is rejected and H1 is accepted. This means 

that there is a significant influence between learning using the index card match 

learning model and not using the index card match learning model in distinguishing 

facts and opinions in grade IV students of SDN No.196 Inpres Bontomajannang. 

 

Keywords: Learning Model, Index Card Match, Facts and Opinions 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh penerapan model 

pembelajaran index card match dalam pembelajaran membedakan fakta dan opini 

pada siswa kelas IV SDN No.196 Inpres Bontomajannang Kecamatan Galesong Utara 

Kabupaten Takalar. Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Eksperimental Desings 

dengan desain penelitian One-Group Pretest-Posttest Design dalam penelitian ini hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena terdapat perbandingan keadaan sebelum 

dan setelah diberi perlakuan (treatment). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas IV yang berjumlah 23 orang. Instrument penelitian yang digunakan yaitu lembar 

observasi dan lembar tes hasil belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai 

pretest pada hasil belajar siswa diperoleh 59,57. Namun setelah menggunakan model 

index card match meningkat menjadi 80,65 (nilai posttest). Rata-rata nilai siswa kelas 

IV berada dalam kategori sangat baik. Selanjutnnya  hasil uji hipotesis Sig (2.Tailed) 

yaitu 0,007 yang artinya H0 ditolak H₁ diterima. H1 diterima karena Sig (Tailed)> α 

atau (1,411> 0,01) dengan hasil analisis uji T, Sig< ttabel atau (073<0,00). Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran index card match dengan tidak menggunakan model pembelajaran index 

card match dalam membedakan fakta dan opinipada siswa kelas IV SDN No.196 

Inpres Bontomajannang. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Index Card Match, Fakta dan Opini 
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PENDAHULUAN  

 

Peningkatan mutu pendidikan adalah menjadi tanggung jawab semua pihak yang 

terlibat dalam pendidikan terutama bagi guru SD yang merupakan ujung tombak dalam 

pendidikan dasar (Afridoni, 2022). Guru SD adalah orang yang paling berperan dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing di zaman pesatnya 

perkembangan teknologi. Jadi, singkatnya masalah yang dihadapi dalam dunia pendidikan 

adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran siswa kurang 

didorong untuk mengembangkan keterampilan berpikir (Rahmadila et all., (2023). Dengan 

demikian, aktivitas pembelajaran benar-benar merupakan kegiatan bertujuan yang tertata 

secara sistematis. hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh eggen dan kauchak 

bahwa model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru untuk mengajar. Ada 

pepatah yang mengatakan “ku dengar aku lupa, kulihat aku ingat dan kulakukan aku bisa” 

maka dari itu penggunaan Model pembelajaran sangat penting untuk pembelajaran bahasa 

Indonesia disekolah. Sehingga dengan adanya bahan ajar modul bahasa Indonesia dengan 

berbasis multimedia interaktif ini dapat membantu guru dalam menyampaikan materi kepada 

peserta didik dimanapun dan kapan pun guru berada (Soraya.2022) 

Keterampilan berbahasa terdiri dari empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis. Empat hal ini adalah tahapan-tahapan seseorang belajar bahasa, dan 

keempat aspek tersebut harus dikuasai peserta didik agar terampil dalam berkomunikasi. 

Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah tidak hanya terpaku pada teori 

saja, tetapi peserta didik juga dituntut untuk mampu menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi. Salah satu aspek berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa adalah membaca, 

Henry Guntur Tarigan (Eliza, 2023) mengungkapkan bahwa membaca adalah suatu proses 

yang dilakukan untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis melalui 

media kata-kata/bahasa tulis. Hal senada juga dikemukakan oleh Harja sujana (Tristian tari 

dkk., 2016) yang menyatakan bahwa membaca merupakan kegiatan merespon lambang-

lambang tertulis dengan menggunakan pengertian yang tepat.  

Keterampilan membaca sangat penting dalam kehidupan, karena setiap aspek 

kehidupan tidak luput dari kegiatan membaca. Oleh karena itu keterampilan membaca harus 

segera dikuasai oleh para siswa di SD karena keterampilan ini secara langsung berkaitan 

dengan seluruh proses belajar siswa di SD. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik 

akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata 

pelajaran. Siswa akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang 

disajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang dan sumber-sumber 

belajar lainnya, akibat kesulitan membaca tersebut kemajuan belajarnya juga lambat jika 

dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak mengalami kesulitan dalam membaca. Hal 

ini sesuai dalam kurikulum yang diterapkan disekolah SDN No.196 Inpres Bontomajannang 

yaitu Kurikulum Merdeka, yang menuntut siswa untuk terampil dalam keterampilan membaca. 

Salah satu capaian pembelajaran yang mengarah pada keterampilan membaca yaitu peserta 

didik mampu memahami informasi dari bacaan dan tayangan yang dipirsah tentang diri dan 

lingungan.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dengan guru kelas IV diperoleh bahwa 

permasalahan yang dihadapi siswa kelas IV SDN Inpres Bontomajannang Kecamatan 

Galesong Utara Kabupaten Takalar yaitu hasil belajar siswa dalam membedakan fakta dan 

opini masih rendah. Nilai rata-ratahasil belajar Bahasa Indonesia kelas IV SDN Inpres 

Bontomajannang Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada ulangan harian semester 

genap tahun ajaran 2023/2024 yaitu 60. Hal ini menunjukkan perolehan nilai rata-rata hasil 

belajar siswa belum mencapai standar criteria ketuntasan minimal (KKM), karena nilai standar 

KKM yang ditetapkan untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu 70. 

Selain itu, penyebab dari rendahnnya hasil belajar siswa dalam membedakan opini dan 

fakta kelas IV SDN Inpres Bontomajannang Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, 

yaitu dalam proses pembelajaran guru lebih aktif dari pada siswa; .siswa kurang diberi 
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kesempatan untuk terlibat secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran; guru belum 

menjadi fasilitator yang baik dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi tidak 

antusias, siswa kelihatan gelisah, tidak semangat bahkan ada yang bermain-main sendiri atau 

dengan teman sebangku ; guru lebih sering menggunakan metode ceramah. Dibandingkan 

dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran; dan guru belum dapat menciptakan suasana 

pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, sehingga siswa mudah lupa dengan materi yang 

telah diberikan oleh gurunya. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah siswa dalam pembelajaran 

membedakan opini dan fakta yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat 

sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia. Adapun model pembelajaran yang dapat dilakukan yaitu model pembelajarn Index 

Card Match. Menurut Hanim (Muflihah, 2021) melalui model pembelajaran ini, siswa diajak 

berinteraksi secara aktifsatu sama lain sehingga seluruh siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran serta dapat memahami konsep materi dengan cara yang menyenangkan. Terlebih 

lagi model pembelajaran Index Card Match belum pernah diterapkan oleh guru kelas IV SDN 

Inpres 196 Bontomajannang Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan pengaruh penerapan model pembelajaran index card match dalam 

pembelajaran membedakan fakta dan opini pada siswa Kelas IV SDN No.196 Inpres 

Bontomajannang Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 

METODE  

Penelitian ini merupakan pnelitian Pre-Eksperimental Designs, dengan desain 

penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Rancangan desain sebagai berikut  (Sumber: 

Sugiyono, 2019:74). 

 

Tabel. 1 Rancangan desain One-Group Pretest-Posttest Design 

 

Pretest Variabel terikat Posttest 

O1 X O2 

 

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa SDN  No. 196 Bontomajannang 

sebanyak 165 siswa, yang kemudian dipilih beberapa sampel dengan menggunakan teknik 

sampling purposive sehingga terpilih siswa kelas IV SDN No.196 Inpres Bontomajannang 

sebanyak 23  siswa. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas model Index Card Match 

dan variabel terikat hasil belajar. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes hasil belajar 

dan lembar observasi. Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik tes dan observasi, 

kemudian akan dianalisis menggunakan analisis data deskriptif dan analisis data inferensial 

berupa uji normalitas data, uji homogenitas, dan pengujian hipotesis. 

  
HASIL  

Hasil analisis data pada penelitian ini dibuat sesuai dengan data yang diperoleh pada 

kegiatan penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Model Index Card Match Dalam 

Membedakan Fakta dan Opini Pada Siswa Kelas IV SDN No. 196 Inpres Bontomajannang 

Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. Pada pertemuan pertama, siswa diberikan 

pretest tanpa diberikan perlakuan sebelumnya, pada pertemuan kedua dan ketiga dilaksanakan 

pembelajaran selama dua kali pertemuan dengan menggunakan Model Index Card Match. Dan 

pada pertemuan keempat, untuk melihat hasil belajar siswa maka diberikan posttest. Hasil 

pretest dan posttest siswa dianalisis secara deskriptif dan inferensial.   
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

Pert. I 100% 60% 50% 75% 90% 80% 30% 30% 30% 35% 100%

Pert. II 100% 90% 90% 85% 95% 90% 15% 15% 15% 15% 100%
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Komponen Observasi 

 

Deskripsi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

Gambar. 1 Distribusi Frekuensi dan Persentase Komponen Observasi 

 

 

 

 

 

  

Gambar. 1 menunjukan hasil perbandingan distribusi frekuensi dan Persentase aktivitas belajar 

siswa pada pembelajaran I dan II mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Dapat dilihat 

pada semua komponen yang mengalami perubahan jumlah frekuensi dan persentase dari 

pembelajaran I ke Pembelajaran II.  

Diketahui bahwa sampel kelas IV sebanyak 23 orang dengan nilai terendah 20, nilai 

tertinggi 80, nilai rata – rata 59,57, dengan standar deviasi  21,99  pada pretest. Dan nilai 

terendah 25, nilai tertinggi 100, rata – rata 80,65, dengan standar daviasi 28,45 pada posttest. 

 Berdasarkan tabel data diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas 

yang diajarkan menggunakan model Index Card Match dikategorikan tinggi.  

 

Tabel. 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa Kelas IV 

 

Nilai 

 
Kategori 

Pretest Posttest 

Frekuensi 
Persentase 

(%) 
Frekuensi Persentase (%) 

90-100 Sangat Baik 0 0 15 65,2 

80-89 Baik 6 26,1 2 8,7 

70-79 Cukup 6 26,1 0 0 

0-69 Kurang 11 47,8 6 26,1 

Jumlah  23 100 23 100 

 

Dari tabel 2 diatas menunjukkan bahwa hasil belajar pretest tidak terdapat siswa yang 

berada pada kategori sangat baik, terdapat 6 siswa yang berada pada kategori baik dengan 

persentase 26,1%, terdapat 6 siswa yang berada pada kategori cukup dengan persentase 

26,1%, dan terdapat 11 siswa yang berada pada kategori kurang dengan persentase 47,8%. 

Sedangkan hasil belajar posttest terdapat 15 siswa yang berada pada kategori sangat baik 

dengan persentase 65,2%, terdapat 2 siswa yang berada pada kategori baik dengan persentase 

8,7%, tidak terdapat  siswa yang berada pada kategori cukup, dan terdapat 6 siswa yang berada 

pada kategori kurang dengan persentase 26,1%.  

Berdasarkan analisis data diatas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada 

kelas IV yang diajarkan dengan model Index Card Match termasuk dalam kategori tinggi. Uji 
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hipotesis dilakukan pada hasil posttest kelas IV. Berdasarkan pengelolaan hasil hipotesis 

diperoleh Sig (2.Tailed) yaitu 0,00 artinya H0 ditolak diterima karena Sig (2.Tailed)< α atau 

(0,01 < 0,00). H1 diterima karena Sig (Tailed)> α atau (0,01 > 0,00) dengan hasil analisis uji 

T, Sig< ttabel atau (241 < 682). Pengujian hipotesis tersebut membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan setelah diterapkannya model pembelajaran. 

PEMBAHASAN   

Proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran index card match dan 

sebelum penerapan model pembelajaran index card match di kelas sangat jelas perbedaannya. 

Sebelum diterapkan model pembelajaran index card match proses pembelajaran di kelas dapat 

dikatakan berlangsung dengan tidak kondusif karena banyak siswa yang sibuk dengan 

aktivitasnnya masing-masing. Namun setelah diterapkan model pembelajaran index card 

match kelas menjadi kondusif dan terkontrol. Karena siswa yang pada awalnya asik sendiri 

seperti mengobrol dan bahkan ada yang mengantuk, kini lebih fokus menerima pelajaran yang 

diberikan karena dalam proses pembelajaran model index card match siswa tidak hanya 

berperan sebagai penerima pelajaran melalui penjelasan guru tetapi mereka berperan untuk 

menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. Dimana siswa berinteraksi dengan 

teman sekelas untuk mencocokkan kartu yang dimilikinnya ( kartu soal atau kartu jawaban ). 

Dengan itu, model pembelajaran index card match ini merupakan model pembelajaran yang 

memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung selama mengikuti proses 

pembalajaran serta dapat mengubah proses pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Sehingga tingkat hasil belajar siswa pada kelas IV 

setelah penggunaan model index card match diperoleh 80,65 pada saat posttest yang 

sebelumnnya 59,57 pada saat pretest. 

 Hal ini berarti bahwa peningkatan pada kelas IV berada dalam kategori sangat baik. 

Penerapan model pembelajaran Index Card Match pada proses belajar merupakan variasi 

dalam proses pembelajaran, model ini dilakukan dengan cara bermain sehingga sehingga 

siswa tidak merasa jenuh dan bosan dalam mengikuti pembelajaran di kelas yang 

mempengaruhi hasil belajar bahasa indonesia pada siswa. Setelah penerapan model 

pembelajaran Index Card Match siswa memperoleh hasil belajar lebih tinggi, sehingga dapat 

dikatakan pembelajaran dengan model Index Card Match memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk lebih aktif, kreatif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran serta dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh penerapan Model 

Pembelajaran Index Card Match dalam membedakan fakta dan opini pada siswa kelas IV 

SDN No.196 Inpres Bontomajannang, diperoleh Tingkat kemampuan hasil belajar peserta 

didik padakelas IV yaitu 80,65 pada nilai posttest dibandingkan dengan hasil pretest yaitu 

59,57. Hal ini berarti bahwa nilai pada siswa kelas IV berada dalam kategori sangat baik. H0 

ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran yang 

diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Index Card Mtach dengan pembelajaran 

yang tidak menggunakan model pembelajaran Index Card Match dalam membedakan fakta 

dan opini pada siswa kelas IV SDN No.196 Inpres Bontomajannang. 
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